ABSTRAK

Skripsi dengan judul ‘“Pengembangan Lembar Kerja Praktikum (LKP)
Berbasis Guided Inquiry Bervisi SETS (Science,Environmental, Technology and
Society) Pada Materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit Kelas X SMA/MA” ini
ditulis oleh Sitna Windia Risqi, NIM. 12212173003, pembimbing Tutik Sri
Wahyuni, M. Pd.

Kata Kunci: Guided Inquiry, Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit, Lembar Kerja
Praktikum (LKP), SETS

Lembar Kerja Praktikum (LKP) kimia SMA/MA yang sudah ada saat ini
masih memiliki beberapa kekurangan, seperti tidak terdapat indikator pencapaian,
tidak terdapat judul praktikum, lembar kerja kurang menarik, membutuhkan alat
dan bahan yang terlalu sulit untuk didapatkan, dan LKP yang digunakan belum
mencerminkan sebagai lembar kerja praktikum yang dapat mengasah keterampilan
siswa untuk menemukan jawaban dari suatu masalah. Sementara itu, LKP yang baik
harus mencakup pengalaman yang dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk
menemukan jawaban dari suatu masalah, seperti mengamati, mengukur,
mengklasifikasi dan memprediksi. Oleh karena itu, penuntun praktikum yang
digunakan sebaiknya berbasis model pembelajaran yang inovatif seperti guided
inquiry bervisi SETS.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengetahui proses pengembangan
Lembar Kerja Praktikum (LKP) berbasis guided inquiry bervisi SETS pada materi
larutan elektrolit dan nonelektrolit untuk siswa kelas X SMA/MA, (2)
Mendeskripsikan tingkat kevalidan Lembar Kerja Praktikum (LKP) berbasis
guided inquiry bervisi SETS pada materi larutan elektrolit dan onelektrolit kelas X
SMA/MA, (3) Mendeskripsikan tingkat kepraktisan Lembar Kerja Praktikum
(LKP)berbasis guided inquiry bervisi SETS pada materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit untuk siswa kelas X SMA/MA.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D) yang berorientasi pada produk dalam bidang pendidikan.
Prosedur dalam penelitian ini mengacu pada model penelitian pengembangan 4-D
yang disarankan oleh Thiagarajan. Langkah-langkah pengembangan 4-D meliputi
define (tahap pendefinisian), design (tahap perencanaan), development (tahap
pengembangan), dissemination (tahap diseminasi). Namun pada penelitian ini
dilakukan hanya sampai pada tahap Kketiga yaitu development (tahap
pengembangan). LKP ini divalidasi oleh dua orang dosen tadris kimia dan satu
orang guru kimia untuk menilai kelayakan produk. Selanjutnya, tingkat kepraktisan
LKP ini dinilai oleh siswa MA Diponegoro Bandung Tulungagung yang berjumlah
19 siswa.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: (1) LKP berbasis guided inquiry
bervisi SETS pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit dikembangkan
menggunakan model 4-D vyang disarankan oleh Thiagarajan. Langkah
pengembangan meliputi define (tahap pendefinisian), design (tahap perencanaan),
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development (tahap pengembangan), dissemination (tahap diseminasi). Namun
pada penelitian ini dilakukan hanya sampai pada tahap ketiga yaitu development
(tahap pengembangan), (2) LKP berbasis guided inquiry bervisi SETS pada materi
larutan elektrolit dan nonelektrolit mendapat persentase rata-rata dari 3 validator
pada semua aspek (isi/materi, penyajian, dan bahasa) sebesar 90% dengan kriteria
sangat layak, (3) LKP berbasis guided inquiry bervisi SETS pada materi larutan
elektrolit dan nonelektrolit mendapat respon siswa mendapat persentase rata-rata
sebesar 73% dengan kriteria tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
LKP yang dikembangkan sudah layak dan praktis digunakan dalam pembelajaran
praktikum kimia disekolah.
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ABSTRACT

This undergraduate thesis with the title "Development of Practical
Worksheets (LKP) is based on the Guided Inquiry with SETS (Science,
Environmental, Technology and Society) Vision on Electrolyte and Nonelectrolyte
Solution Materials for 10th grade of highschool" was written by Sitna Windia Risqi,
Student ID 12212173003, Mentor Tutik Sri Wahyuni, M. Pd.

Keywords: Guided Inquiry, Electrolyte and Nonelectrolyte Solution, Practical
Worksheet (LKP), SETS.

The existing of SMA/MA chemistry Development of Practical Worksheets
(LKP) still have several shortcomings, such as no achievement indicators, no
practicum titles, unattractive worksheets, requiring tools and materials that are too
difficult to obtain. The using of this LKP does not reflect as a practicum worksheet
to improve students' skills to find answers of a problem. Meanwhile, a good LKP
must include experinental assignment which can improve students' ability to find
answers of a problem, such as observing, measuring, classifying, and predicting.
Therefore, the practicum guide used should be based on innovative learning models
such as guided inquiry with SETS vision.

The objectives of this study were (1) to determine the process of developing
a guided inquiry-based Practicum Worksheet (LKP) with SETS vision on
electrolyte and non-electrolyte solution materials for class X SMA/MA students,
(2) to describe the level of validity of the guided inquiry worksheet (LKP) inquiry
with SETS vision on electrolyte and one-electrolyte solution material for class X
SMA/MA, (3) Describing the practicality level of the Guided Inquiry Worksheet
based on SETS vision on electrolyte and nonelectrolyte solution material for class
X SMA/MA students.

This research is a product-oriented Research and Development (R&D) in
the field of education. The procedure in this study refers to the 4-D development
research model suggested by Thiagarajan steps include defining, design,
development, and dissemination. However, this research was carried out only up to
the third stage which is development. This LKP was validated by two chemistry
education lecturers and one chemistry teacher to assess the feasibility of the
product. Furthermore, the practicality level of this LKP was assessed by 19 students
from MA Diponegoro Bandung Tulungagung.

The results of this study indicate that: (1) Guided inquiry-based worksheets
with SETS vision on electrolyte and nonelectrolyte solutions were developed using
the 4-D model suggested by Thiagarajan. The development steps include define
(defining stage), design (planning stage), development (development stage),
dissemination (dissemination stage). However, in this study, it was only carried out
to the third stage, namely development, (2) LKP based on guided inquiry with SETS
vision on electrolyte and nonelectrolyte solution materials received an average
percentage of 3 wvalidators in all aspects (content/material, presentation,
presentation). and language) by 90% with very feasible criteria, (3) LKP based on
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guided inquiry with SETS vision on electrolyte and non-electrolyte solution
material received a response from students getting an average percentage of 73%
with high criteria. Therefore, it can be concluded that the developed LKP is feasible
and interesting to use in teaching chemistry practicum at school.

XiX



Lo

e sl ladnaV) ) Blea) (LKD) el Joddl i ol Olgin alall Sl 4187 2
4 gty S SIVL ol Jsll slgn e SETS o of masbly clorgd oS izl polall 23,
S CAYYAYNYY Y il 3 B by e daly "SMA/MA 5 Gl il Lail

C33y S L el L)
SETS (LKP) ol Joal) 2k 53 copby i campn jlnisin) 1 g I SLSI)

Spse 2y o Jin el amgl J2m (3 B3gmse 4 2l Lo 59U el Lo LKP
ke Jsad) Cnnay 3lpey lgsl sy (ool b Jor Slygly cilas glis 3929 ey GUEW
LSl Gl e sl OV Sl Jio eSs dkas oo By oS Y LEP Redsa
o sl e OVl 3,5 o E O S g ol sad LKP e OF g (23 IS (3
el o) s ez O g ¢ L gdly G adlly WLl Al e (le A2 bl
SETS i3y o aomsh) jlaiza¥) oo 35010 el 25U e piseadd

LKP) iz N) s 206 dlas Jas )5 okl dlas dyiomd (V) il ol il il
Byl a)al) v adl) OOl b gSIL il by sbeSIL il ol slse e SETS &3, ae
3l e SETS 23y po LKP)eizo¥) Y] stied) 2 bdl fasd) 85 20Yo (S5tmme Ciogd (V)
Jos 898 ol (ssild ooy (7) sl iyl Vv il oty o i) Jolety i) ke
Veoas OO g SO by oL gL ol Jul slse e SETS %5 oo LKPRL axshl jLadz)
gl d

Jiz 3 ol e 0I5 A Research and Development s, sks &t sa Eoal 1da
Slshs  Obr 25 a8 Ul D4 (gpshd) Gl 2358 ) cadall ol s (3 el Y1 iy aoled)
Al g b ol M o) @ (S may . 22l shadly peanadly ol o oty D=4 kil
sy Aol b cLasS) ks a0 O3] e Lpm o 0 il ¢ LKP s - bl g i)
Wb Ve Je= LKP ) SoAl Ssinndl s & A8} (U5 dns b g i dy b s La S
T sy bl s Rl

o Rl clainn V) ) saed) foal) Bl nslas @ (1) 5 ke Lo ) sl s s s
a3l Gl D4 z3sf i b e oS pally sl eSIL el LILS e SETS 1,
sl ¢ (oosid) s o) a2l ¢ (Aol Al pe) Lud sl wlshas o aw . Thiagarajan

XX



A=A e Lo Laglr) @ ¢ aahll oda (3 0 SIS ey (il dlpa) il (eskdl Al )
253 S Joidl Jsl) g s SETS 43 g aomgll iVl s 5l LKP(Y) ¢ ppskedl ooy
cgtil) 2 ally ¢8I [ stl) ol i 3 B T e st R Lo gt il 2y oSl
sl Jgm SETS &5, po amsh) Jnina¥) ) bl LKP(Y) i 22 julas 2200 desy . (22019
e B o Bl ) N o ot 2l eSO o) sy eSOl el L4
JS ol o pshate o OSdl LKP O 20Y) e Lo 05 cdidis WL gulal) gLl o VY0

el (3 Ak LS e 8 aslasan Olenily slal s

XXi



